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ABSTRAK 

Penerapan pidana penjara beserta rehabilitasi bagi pelaku tindak penyalahgunaan 

narkotika merupakan salah satu bentuk pemidanaan di Pengadilan Negeri Padang 

Kelas IA. Undang-Undang No. 35 Tahun 2009 tentang Narkotika mengatur sanksi 

pidana dan rehabilitasi untuk menjaga ketertiban hukumdengan hakim berperan 

sentral dalam menentukan jenis sanksi. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingginya 

angka penyalahgunaan narkotika dan pentingnya penjatuhan sanksi yang tepat oleh 

hakim sesuai kategori pengguna narkotika. Pokok permasalahan yang akan dibahas 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 1. Bagaimana pertimbangan hakim dalam 

menjatuhkan pidana penjara dengan disertai rehabilitasi terhadap pelaku tindak 

pidana penyalahgunaan narkotika di wilayah hukum Pengadilan Negeri Padang 

Kelas IA? 2. Bagaimana kategori penerapan pidana penjara dengan disertai 

rehabilitasi terhadap pelaku tindak pidana penyalahgunaan narkotika di wilayah 

hukum Pengadilan Negeri Padang Kelas IA? Metode penelitian yang digunakan 

adalah yuridis empiris dengan sifat penelitian deskriptif, mengumpulkan data primer 

dari wawancara dengan Hakim di Pengadilan Negeri Padang Kelas IA dan data 

sekunder dari dokumen putusan dan peraturan yang berlaku. Pemilihan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling dengan mengambil 4 dari 25 perkara yang 

dijatuhi pidana penjara dan rehabilitasi pada tahun 2022-2024. Hasil Penelitian 

memperlihatkan bahwa pertimbangan hakim dalam menjatuhkan pidana penjara 

dengan disertai rehabilitasi terhadap pelaku tindak pidana penyalahgunaan narkotika 

di wilayah hukum Pengadilan Negeri Padang Kelas IA yang dalam perkaranya hakim 

menjatuhi hukuman penjara selama beberapa bulan dalam rentang waktu 1 (satu) 

sampai 2 (dua) tahun dan diperintahkan menjalani rehabilitasi medis rawat inap 

dengan durasi tertentu dalam rentang waktu 1 (satu) sampai 6 (enam) bulan di 

Rumah Sakit HB Saanin Padang dengan pelaksanaan menjalani pidana penjara 

terlebih dahulu kemudian menjalani rehabilitasi yang dihitung sebagai masa 

menjalani hukuman dengan merujuk Undang-Undang No. 35 Tahun 2009 tentang 

Narkotika dan SEMA No. 4 Tahun 2010 berdasarkan pertimbangan asesmen terpadu 

dan fakta-fakta persidangan. Kategori penerapan pidana penjara dengan disertai 

rehabilitasi terhadap pelaku tindak pidana penyalahgunaan narkotika di wilayah 

hukum Pengadilan Negeri Padang Kelas IA dengan merujuk UU Narkotika yaitu 

penyalah guna, pecandu, dan korban penyalahgunaan narkotika dan dalam putusan 

tersebut terdakwa sebagai penyalah guna dengan sanksi pidana penjara dengan 

disertai rehabilitasi. 
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